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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
Bentuk penyajian Takhi Pikhing Khua Belas di Kabupaten Tanggamus sebagai 

bentuk hiburan dalam acara yang berkaitan dengan gawi adat masyarakat Saibatin. 

Pertunjukan Takhi Pikhing Khua Belas tidak terlepas dari adat Lampung Saibatin, 

yang mencerminkan tata cara kehidupan masyarakat Lampung. Pada acara gawi 

adat, Takhi Pikhing Khua Belas ditampilkan diawal acara sebagai bentuk 

pelengkap penyambutan bagi tamu kehormatan. 

Gerakan pada Takhi Pikhing Khua Belas mengandung nilai-nilai di dalamnya. 

Seperti pada motif Ngakhilok yang berarti jalan melenggang. Masyarakat Lampung 

saat berjalan di depan raja selayaknya berjalan biasa tidak perlu jalan menunduk. 

Selanjutnya gerak Laga Puyuh yang memiliki arti dua burung kecil. Gerakan ini 

bermakna jika ada orang lain yang sedang bermasalah hendaknya kita tidak usah 

mencampuri urusan orang lain, karena yang ditakutkan adalah kita terkena 

imbasnya. 

Takhi Pikhing Khua Belas adalah tarian sang ratu yang berasal dari kerajaan 

Benawang yang ditarikan saat menyambut Ulu Balang yang kembali dari medan 

perang, tarian ini ditarikan sang ratu sebagai ungkapan rasa gembira. Takhi Pikhing 

Khua Belas menggambarkan betapa terampilnya para muli-muli Lampung dalam 

membawa dan menyusun piring, tarian ini bisa dibilang sebagai tari tradisi 

pergaulan masyarakat pesisir yang beadat Saibatin yang sampai saat ini masih 
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dijaga kelestariannya oleh masyarakat adat saibatin di Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung. 

Saat ini Takhi Pikhing Khua Belas ditarikan oleh seorang Muli atau gadis 

Lampung adat Saibatin dengan menggunakan kostum atau busana wanita adat 

Saibatin, salah satu hal yang sangat terlihat dari pengunaan kostumnya jika penari 

merupakan wanita adat Saibatin adalah menggunakan Sigekh Saibatin. 

Dalam penyajian Takhi Pikhing Khua Belas menggunakan 14 (empat belas) 

piring, 2 (dua) piring yang digunakan di kedua tangan penari serta 12 piring yang 

disusun di hadapan penari. Dengan lincah dan terampilnya penari menggerakkan 

dan memainkan piring yang dibawa pada kedua tangan penari 
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